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Abstrak 

Penyetimbangan adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan kondisi setimbang pada 
suatu elemen mesin yang berputar atau bergerak secara bolak-balik. Ketidaksetimbangan pada suatu 
elemen mesin dapat diakibatkan oleh proses pembuatan yang tidak sempurna, cacat pada proses 
pengecoran dan lainnya. Penyetimbangan dilakukan pada elemen mesin untuk mengurangi getaran 
yang terjadi. Getaran yang berlebih akan mengakibatkan kerusakan pada elemen mesin tersebut, 
bahkan kerusakan pada mesin secara keseluruhan. Pada umumnya penyetimbangan dilakukan secara 
statis dimana hanya dapat mendeteksi massa yang tidak setimbang pada sebuah bidang tunggal. Pada 
saat ketidaksetimbangan terjadi pada dua bidang, maka proses penyetimbangan statis tidak dapat 
mendeteksi ketidaksetimbangan tersebut. Bila posisi massa yang tak setimbang berada pada dua 
bidang dengan beda sudut 180

°, maka massa tak setimbang tersebut akan saling menghilangkan, 
namun bila diputar maka arah gaya sentrifugal yang terjadi akan memiliki arah vektor yang 
berlawanan dan mengakibatkan timbul getaran. 

I. Latar Belakang

Pada konstruksi mekanik dimana selalu 

terdapat komponen yang berputar, akan 

selalu menghadapi 

ketidakseimbangan 

kondisi 

(unbalance). 

Ketidakseimbangan yang terjadi akan 

mengakibatkan timbulnya getaran berlebih 

yang akan mengaki batkan terjadi 

kerusakan. Ketidakseimbangan terjadi 

disebabkan oleh, perancangan yang tidak 

baik, material yang tidak homogen, proses 

pemesinan, perakitan dan penyetingan 

mesin atau peralatan. Untuk memperbaiki 

ketidakseimbangan yang terjadi maka 

dilakukan proses penyetimbangan 

(balancing), dimana pada umumnya 

penyetimbangan yang dilakukan adalah 

penyetimbangan statis. 

Pada penyetimbangan statis prms1pnya 

adalah mei:icari titik terberat dari suatu 

benda, titik terberat tersebut akan selalu 

berada pada posisi terendah. Metoda 

perbaikan setelah titik terberat diketahui 

adalah dengan mengurangi berat pada titik 

terberat terse but, atau dengan 

menambahkan massa pada titik yang 

bersebrangan dengan titik terberat tersebut. 

Metoda penyetimbangan ini efektif untuk 

benda tipis atau benda yang kecepatan 

putarnya rendah. Untuk benda tebal atau 

benda yang berkecepatan tinggi proses 

penyetimbangannya memerlukan motoda 

dinamik balancing, yaitu proses dilakukan 
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